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 Perubahan iklim telah mempersingkat waktu musim penghujan dibandingkan musim 
kemarau di wilayah Sulawesi Utara. Fenomena El Nino yang terjadi tahun 2015 berdampak 
pada kematian tanaman cengkeh akibat kekeringan. Uji coba cekaman kekeringan pada 
beberapa jenis tanaman kehutanan di daerah Sulawesi Utara menjadi hal yang perlu 
dilakukan seiring dengan kondisi tersebut. Pengembangan hutan tanaman jenis cempaka 
wasian (Magnolia tsiampaca (Miq.) Dandy), nantu (Palaquium obtusifolium Burck), dan 
mahoni (Swietenia macrophylla King) telah dilakukan oleh masyarakat di Sulawesi Utara 
sejak lama dan memiliki prospek yang sangat baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui respon pertumbuhan semai jenis cempaka wasian, nantu, dan mahoni akibat 
kondisi cekaman kekeringan. Penelitian dilakukan dengan melaksanakan uji coba simulasi 
pada tingkat semai dengan perlakuan yang akan diuji yaitu volume dan interval 
penyiraman. Volume penyiraman terdiri dari 3 tingkat, yaitu penyiraman 100%, 50%, dan 
25% dari kapasitas lapang, sedangkan interval penyiramannya meliputi penyiraman 1 hari 
sekali, 3 hari sekali dan 5 hari sekali selama 18 minggu. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa jenis tanaman nantu memiliki ketahanan yang lebih baik terhadap kondisi cekaman 
kekeringan dibandingkan dengan jenis tanaman mahoni dan cempaka wasian. 














 Climate change has shortened the rainy season compared to the dry season in North 
Sulawesi. The El Nino phenomenon occurred in 2015 had an impact on the death of clove 
plants due to drought. Drought stress testing on several types of forestry plants in the North 
Sulawesi area is a matter that needs to be done in line with these conditions. Development of 
cempaka wasian (Magnolia tsiampaca (Miq.) Dandy), nantu (Palaquium obtusifolium 
Burck), and mahoni (Swietenia macrophylla King) plantations have been carried out by 
communities in North Sulawesi for a long time and have very good prospects. The research 
was done by conducting a simulation test at seedling level with treatment to be tested on 
volume and interval of watering. The watering volume consists of 3 levels, i.e. 100%, 50%, 
and 25% watering of the field capacity, while the watering intervals included once-daily, 
3-day and 5-day watering once for 18 weeks. The results showed that nantu species has 
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Fenomena perubahan iklim telah memberi 
pengaruh yang cukup nyata terhadap makhluk 
hidup. Perubahan iklim merupakan suatu kondisi 
yang ditandai dengan berubahnya pola iklim dunia 
yang mengakibatkan cuaca tidak menentu 
(Hidayati & Suyanto, 2015) yang diakibatkan 
adanya akumulasi berlebihan dari gas rumah kaca 
yang terdapat di atmosfer dan dapat 
mengakibatkan terjadinya pergeseran musim, 
mempengaruhi anomali iklim dan memunculkan 
berbagai kondisi ekstrim, seperti kondisi 
kekeringan. Cekaman kekeringan dapat 
memberikan pengaruh negatif terhadap 
pertumbuhan tanaman sehingga perlu dilakukan 
tindakan pencegahan agar tidak berdampak lebih 
besar. Pengaruh cekaman kekeringan tidak hanya 
menekan pertumbuhan dan hasil, bahkan menjadi 
penyebab kematian tanaman (Djazuli, 2010).  
Kondisi kekeringan yang diakibatkan oleh 
adanya perubahan iklim telah mendorong 
penelitian untuk mengidentifikasi jenis tanaman 
yang mampu berdaptasi dengan baik.  Robinia 
pseudoacacia merupakan salah satu jenis tanaman 
yang mampu bertahan pada kondisi cekaman 
kekeringan di Hungaria (Redei et al.., 2012); Acer 
campestre (L.), dan A. platanoides (L.) adalah jenis 
tanaman hutan yang memiliki tingkat kemampuan 
tinggi untuk bertahan dalam kondisi kekeringan 
di daerah Jerman (Kunz et al.., 2016);  Cedrela 
odorata mampu mengalami periode gugur yang 
lebih pendek dalam uji kekeringan di hutan Bolivia 
(Poorter & Oliver, 2000); dan Acacia (A. mangium 
dan A. auriculiformis) termasuk ke dalam jenis 
toleran terhadap stres kekeringan dibandingakan 
jenis Eucalyptus (E. camaldulensis, E. urophylla, E. 
grandis dan E. globulus) di Saporo, Jepang 
(Novriyanti et al.., 2012).  
Perubahan iklim telah mempersingkat waktu 
musim penghujan dibandingkan musim kemarau 
di wilayah Sulawesi Utara. Fenomena El Nino yang 
terjadi tahun 2015 berdampak pada kematian 
tanaman cengkeh akibat kekeringan. Uji coba 
cekaman kekeringan pada beberapa jenis tanaman 
kehutanan di daerah Sulawesi Utara menjadi hal 
yang perlu dilakukan seiring dengan terjadinya 
kejadian tersebut. Pengembangan hutan tanaman 
jenis cempaka wasian (Magnolia tsiampaca), 
nantu (Palaquium obtusifolium), dan mahoni 
(Swietenia macrophylla) telah lama dilakukan oleh 
masyarakat di Sulawesi Utara dan memiliki 
prospek yang sangat baik. Namun demikian, 
informasi terkait respon pertumbuhan dari ketiga 
jenis tanaman tersebut terhadap kondisi 
lingkungan yang ekstrim khususnya yang memiliki 
ketersediaan air yang terbatas masih belum 
diketahui. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui respon pertumbuhan jenis cempaka 
wasian, nantu, dan mahoni akibat kondisi cekaman 
kekeringan pada tingkat semai. Penelitian 
dilakukan dengan melaksanakan uji coba simulasi 
pada tingkat semai (rumah kaca) dari ketiga jenis 
tersebut untuk mengetahui respon ketahanannya 
terhadap kondisi cekaman kekeringan. Hal ini 
didasarkan adanya hubungan yang kuat antara 
hasil perlakuan cekaman pada percobaan di rumah 
kaca dan kondisi lapang untuk tanaman padi 
(Yullianida et al.., 2014). 
II. METODE PENELITIAN  
A. Waktu dan Tempat  
Penelitian dilaksanakan pada bulan April 
sampai dengan Juli 2017 di Persemaian Permanen 
Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan Hutan 
Lindung (BPDASHL) Tondano Kima Atas yang 
berada di kompleks kantor Balai Penelitian dan 
Pengembangan Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
Manado, Provinsi Sulawesi Utara. 
B. Bahan dan Alat  
Semai cempaka wasian, nantu, dan mahoni 
berasal dari Minahasa Selatan, Bolaang 
Mongondow, dan Gorontalo. Peralatan yang 
digunakan berupa polybag, media tanah, label, 
mistar, kaliper, timbangan digital, oven, dan alat 
tulis. 
C. Prosedur Kerja 
Semai setelah berumur 4 (empat) bulan 
dipilih dengan ukuran tinggi yang seragam yaitu 
sekitar 15 cm dan ditempatkan sesuai rancangan 
penelitian. Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah acak lengkap yang disusun 
dengan pola faktorial, terdiri dari 2 (dua) faktor, 
yaitu: 1) volume penyiraman dan 2) interval 
penyiraman. Kegiatan penelitian ini dilakukan 
dalam rumah kaca sehingga air hujan tidak dapat 
masuk. Volume penyiraman terdiri dari 3 tingkat 
yakni penyiraman 25% dari kapasitas lapang atau 
disebut kekeringan (V1) , penyiraman 50% dari 
kapasitas lapang atau disebut cukup air (V2) dan 
penyiraman 100% dari kapasitas lapang (KL) atau 
kondisi optimal (V3). Interval penyiraman terdiri 
dari 3 tingkat, yakni: penyiraman 1 hari sekali (I1), 
3 hari sekali (I2), dan 5 hari sekali (I3) selama 18 
minggu. Setiap perlakuan terdiri atas 3 ulangan, 
masing–masing sebanyak 10 (sepuluh) semai 
untuk semai cempaka wasian dan 5 (lima) semai 
untuk nantu dan mahoni. Parameter yang diamati 
adalah persen hidup, pertambahan tinggi dan 
diameter semai, berat kering daun, berat kering 
batang dan berat kering akar setelah penelitian 
berakhir. Uji sidik ragam digunakan untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap 
parameter yang diuji. Apabila menunjukkan 
pengaruh nyata, dilanjutkan dengan uji berganda 
Duncan (Duncan’s Multiple Range Test).  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil 
Hasil sidik ragam untuk mengetahui 
pengaruh perlakuan volume dan intensitas 
penyiraman terhadap persen hidup semai, 
pertambuhan tinggi dan diameter semai, berat 
kering daun, berat kering batang, dan berat kering 
akar untuk ketiga jenis tanaman yang diteliti 
disajikan pada Tabel 1.  
Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa terdapat 
interaksi antara volume air dan interval waktu 
yang diberikan untuk jenis cempaka wasian 
terhadap semua parameter, kecuali tinggi semai. 
Interaksi antara volume air dan interval waktu 
yang diberikan untuk jenis nantu dan mahoni 
hanya berpengaruh nyata terhadap persen 
tumbuh. Faktor tunggal volume air dan interval 
pemberiannya berpengaruh nyata pada semua 
respon yang diamati kecuali pada parameter berat 
kering tanaman (daun, batang dan akar) untuk 
jenis nantu serta berat kering batang dan akar 
untuk jenis mahoni. Uji lanjut baik faktor tunggal 
dan faktor interaksi pada respon yang diamati 
dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3. 
 Berdasarkan Tabel 3 (interaksi kedua faktor 
yang diuji) dapat diketahui bahwa perlakuan 
cekaman dengan volume penyiraman 25% 
kapasitas lapang dan interval waktu 5 hari sekali 
merupakan kombinasi perlakuan yang 
memberikan hasil persen hidup paling rendah dan 
berbeda secara statistik dengan interaksi 
perlakuan lainnya pada ketiga jenis tanaman yang 
diuji.   
B. Pembahasan 
Kemampuan dalam beradaptasi secara baik 
pada kondisi kekurangan air merupakan faktor 
utama yang digunakan dalam memilih suatu jenis 
tanaman untuk dapat dikembangkan pada lahan 
kering/ekstrim (Yulianti & Sudrajat, 2016). Hal ini 
dikarenakan tanaman akan memberikan respon 
yang beragam terhadap cekaman kekeringan 
berdasarkan tingkat ketahanannya (Ditmarova et 
al., 2010). Hasil penelitian yang dilakukan pada 
cempaka wasian, nantu dan mahoni ini dapat 
diketahui bahwa perlakuan volume penyiraman 
25% dari kapasitas lapang (KL) dengan intensitas 
penyiraman 5 hari sekali jika dibandingkan 
perlakuan lainnya memberikan pengaruh paling 
dominan terhadap perubahan kondisi daun. 
Perlakuan tersebut mengubah kondisi daun yang 
semula terlihat normal menjadi kering. Proses ini 
diawali dengan menggulungnya daun dan 
perubahan warnanya menjadi cokelat (Gambar 1). 
Hal ini diduga karena cekaman kekeringan 
perlakuan tersebut telah menganggu proses 
metabolisme semai. Gejala penggulungan daun 
merupakan salah satu respon yang biasa dilakukan 
tanaman saat berada pada kondisi kekurangan air 
(Nio & Lenak, 2014). Terjadinya perubahan 
bentuk daun pada tanaman yang mengalami 
cekaman kekeringan mengindikasikan bahwa 
daun tidak dapat melakukan aktivitas metabolisme 
secara normal dan tidak dapat menyerap hara 
(Banyo et al., 2013). Perlakuan cekaman 
menggunakan volume penyiraman 25% KL 
terhadap semai bambang lanang juga 
mengakibatkan sebagian daun menjadi layu dan 
Tabel 1. Sidik ragam pengaruh perlakuan volume dan interval penyiraman terhadap persen hidup, 
pertambahan tinggi dan diameter, berat kering daun (BKD), berat kering batang (BKB), dan berat kering 
akar (BKA) semai cempaka wasian, nantu, dan mahoni pada umur 8 bulan.  
Table 1. Analysis of variance on the effect of volume treatment and watering interval on percentage rate, 
height and diameter  growth, leaf dry weight (LDW), stem dry weight (SDW), and roots dry weight (RDW) on 
cempaka wasian, nantu, dan mahoni at age of 8 months. 
Sumber variasi 
(Source of variation) 
db 














Volume (volume) 2 2137,03 ** 33,34** 0,024** 1,10** 0,67** 2,34** 
Interval (interval) 2 3803,70** 57.94** 0,023** 2,93** 0,56** 2,77** 
Interaksi (interaction) 4 1259,25** 2,09ns 0,010** 0,23** 0,04* 0,28** 
Nantu 
Volume (volume) 2 311,11** 8,62** 0,003* 0,02ns 0,14* 0,10ns 
Interval (interval) 2 533,33** 21,14** 0,014** 0,02ns 0,01ns 0,07ns 
Interaksi (interaction) 4 311,11** 0,25ns 0,001ns 0,05ns 0,04ns 0,04ns 
Mahoni        
Volume (volume) 2 948,14** 14,54** 0,009** 0,19** 0,11ns 0,16ns 
Interval (interval) 2 1792,59** 6,44** 0,003** 0,17** 0,12ns 0,19ns 
Interaksi (interaction) 4 837,03** 2,33ns 0,001ns 0,02ns 0,15ns 0,16ns 
Keterangan: ** = Berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 99%, *= berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 95%; ns=tidak berbeda 
nyata pada tingkat kepercayaan 95%. 
Remarks: **= Significantly different at 99% level; * = significantly different at 95% level, ns= non significantly different. 
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berwarna cokelat lalu mengering (Bramasto et al., 
2015).  
Hasil analisis menggambarkan semai 
cempaka wasian dan mahoni tidak mampu 
beradaptasi dengan baik pada kondisi kekeringan 
dibandingkan semai nantu. Parameter berat kering 
daun merupakan aktualisasi dari perkembangan 
organ daun dalam menghadapi uji coba cekaman 
kekeringan. Perbedaan yang nyata dari berat 
kering daun cempaka wasian dan mahoni 
mengindikasikan bahwa telah terjadi gangguan 
terhadap fungsi utama organ daun dalam 
mendukung proses fotosintesis dan transpirasi. 
Stomata merupakan bagian organ dalam daun yang 
berfungsi sebagai pintu keluarnya air dan 
penyerapan CO2, sehingga cekaman kekeringan 
menyebabkan distribusi air ke sel penjaga 
menurun dan terjadi penurunan tekanan turgor 
yang berdampak pada penutupan stomata, 
menurunkan pengambilan CO2 dari udara,  serta 
mengakibatkan penurunan laju fotosintesis 
(Anjum et al., 2011). Sanches & Silva (2013) 
melaporkan bahwa kondisi cekaman kekeringan 
pada bibit Bauhinia forficata mampu menurunkan 
laju fotosintesis bersih sebanyak 61,8%. Cekaman 
kekeringan juga dapat menghambat produksi 
berat kering terutama melalui efek inhibitor dari 
perluasan dan pengembangan daun, sehingga 
menurunkan penangkapan cahaya. Menurut 
Akram et al. (2013) cekaman kekeringan 
menyebabkan laju fotosintesis menurun secara 
signifikan pada semua tahap pertumbuhan, selain 
Tabel 2. Uji lanjut DMRT pengaruh tunggal perlakuan volume dan interval penyiraman terhadap  
pertambahan tinggi dan diameter, berat kering daun (BKD), dan berat kering batang (BKB)  semai 
cempaka wasian, nantu, dan mahoni umur 8 bulan. 
Table 2. DMRT for single volume treatment and watering interval on height and diameter growth, leaf dry 




Tinggi (Height ) 
(cm) 








Nantu Mahoni Nantu Mahoni Mahoni Nantu 
Volume (Volume) 
V1 1,08c 0,83c 0,65b 0,03b 0,01b 0,24b 0,53a 
V2 2,32b 1,18b 0,58b 0,03ab 0,03a 0,30b 0,43b 
V3 3,03a 1,66a 1,72a 0,04a 0,04a 0,39a 0,43b 
Interval (Inteval) 
I1 3,28a 1,96a 1,49a 0,05a 0,04a 0,39a 0,45 
I2 2,18b 1,06b 0,92b 0,04b 0,03ab 0,28b 0,47 
I3 1,66c 0,63c 0,56b 0,02c 0,02b 0,26b 0,47 
Keterangan: Nilai yang diikuti dengan huruf yang sama dalam suatu kolom menunjukkan tidak berbeda nyata pada 
tingkat kepercayaan 95%. 
Remarks: Value followed by the same letter on the same column indicate that there is no significant difference at 95% 
level. 
Tabel 3. Uji lanjut DMRT pengaruh interaksi perlakuan volume dan penyiraman terhadap persen hidup, 
pertambahan diameter, berat kering daun (BKD), berat kering batang (BKB), dan berat kering akar (BKA) 
semai cempaka wasian, nantu, dan mahoni umur 8 bulan. 
Table 3. DMRT for volume treatment and watering on percent rate, height and diameter growth, leaf dry 































V1 I1 96,66a 100,00a 100,00a 0,07a 0,62a 0,44a 0,73a 
 I2 90,00a 100,00a 93,33a 0,01b 0,21b 0,31b 0,44b 
 I3 20,00c 66,66b 40,00b 0,02b 0,19b 0,24b 0,30b 
V2 I1 100,00a 100,00a 93,33a 0,07a 0,70a 0,51a 0,92a 
 I2 100,00a 100,00a 100,00a 0,05a 0,49a 0,43a 0,67a 
 I3 70,00b 100,00a 93,33a 0,02b 0,25b 0,31b 0,45b 
V3 I1 100,00a 100,00a 100,00a 0,07a 0,72a 0,54a 0,95a 
 I2 100,00a 100,00a 100,00a 0,08a 0,58a 0,55a 0,77a 
 I3 96,66a 100,00a 86,66a 0,06a 0,51a 0,44a 0,78a 
Keterangan: Nilai yang diikuti dengan huruf yang sama dalam suatu kolom menunjukkan tidak berbeda nyata pada 
tingkat kepercayaan 95%. 
Remarks: Value followed by the same letter on the same column indicate that there is no significant difference at 95% 
level of confidence. 
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itu laju transpirasi juga berkurang akibat cekaman  
kekeringan (Anggraeni et al., 2015). Semakin 
rendah volume penyiraman dan semakin lama 
interval penyiraman yang diberikan (cekaman 
kekeringan) maka transpirasi juga akan semakin 
rendah. Zhu et al., (2012) menyatakan bahwa 
terjadi penurunan laju transpirasi pada tanaman 
jagung (Zea mays L.) dalam kondisi kekeringan 
dibandingkan dengan kondisi cukup air. Subantoro 
(2014) juga menambahkan bahwa cekaman 
kekeringan menyebabkan proses pembelahan dan 
pembesaran sel terhambat sehingga 
menyebabkan penurunan jumlah daun dan luas 
daun pada pemberian air 50% - 25% kapasitas 
lapang. 
Terganggunya perkembangan organ daun 
pada semai cempaka wasian yang diuji dalam 
penelitian ini juga mengakibatkan perkembangan 
organ lainnya mengalami hambatan. Sujinah & 
Jamil (2016) menyatakan bahwa kekeringan pada 
fase vegetatif menghambat pertumbuhan daun dan 
akar, dengan pengaruh yang tidak sama. 
Pertumbuhan daun menurun lebih besar daripada 
pertumbuhan akar sehingga terjadi penurunan 
nisbah tajuk-akar. Lebih lanjut Sujinah & Jamil 
(2016) juga melaporkan bahwa cekaman 
kekeringan akan mengubah partisi asimilat antar 
organ tanaman. Pertumbuhan bagian atas tanaman 
lebih banyak berkurang daripada bagian akar, 
karena bagian atas terjadi kekurangan air yang 
lebih besar. Hasil pengukuran berat kering batang 
dan akar pada jenis cempaka wasian memberikan 
perbedaan nilai yang nyata akibat perlakuan 
cekaman kekeringan (Tabel 3). Defisit air 
mengurangi jumlah daun per tanaman, ukuran 
daun, dan umur daun dengan mengurangi potensi 
air tanah. Umumnya, ketika ketersediaan air 
terbatas, rasio akar-tunas tanaman meningkat 
karena akar menjadi kurang sensitif daripada 
tunas terhadap inhibitor pertumbuhan yaitu 
potensi air rendah (Li et al., 2011). Cekaman 
kekeringan menyebabkan penurunan diameter 
akar, biomassa di atas tanah, biomassa di bawah 
tanah, biomassa total, panjang akar dan luas daun 
pada bibit jabon putih (Sudrajat et al., 2015).  
Pertumbuhan diameter dan tinggi semai 
ketiga jenis semai yang diuji menunjukkan nilai 
yang semakin rendah seiring dengan 
meningkatnya level kekeringan baik pada 
perlakuan volume penyiraman maupun interval 
penyiraman (Tabel 2 dan Tabel 3). Pertumbuhan 
tanaman yang melambat pada fase kekeringan 
pada dasarnya merupakan bentuk adaptasi untuk 
bertahan hidup. Anggraeni et al. (2015) 
menyatakan bahwa pertumbuhan akan melambat 
saat terjadi kekeringan, agar bibit tetap mampu 
mempertahankan fungsi fisiologisnya. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Yang et al. (2014) yang 
menyatakan bahwa semakin sedikit air diberikan 
kepada bibit black locust (Robinia pseudoacacia L.) 
diketahui menghasilkan pertumbuhan diameter 
dan tinggi yang semakin rendah baik terhadap 
bibit yang diberikan perlakuan mikoriza maupun 
tanpa perlakuan mikoriza.  
Cekaman kekeringan dengan perlakuan 
penyiraman 25% KL dan interval penyiraman 
waktu 5 hari sekali menghasilkan persen hidup 
terendah dibandingkan perlakuan lainnya untuk 
ketiga jenis semai yang diuji. Namun demikian, 




Gambar 1. Daun cempaka wasian (normal (a1), daun cempaka wasian akibat perlakuan cekaman (a2), 
daun nantu) normal (b1), daun nantu akibat perlakuan cekaman (b2), daun mahoni normal (c1), daun 
mahoni akibat perlakuan cekaman (c2). 
Figure 1. Normal leaves of cempaka wasian (a1), leaf cempaka wasian due to the treatment of stress (a2), 
Normal leaves of nantu (b1), leaf nantu due to the treatment of stress (b2), Normal leaves of mahoni (c1), leaf 
mahoni due to the treatment of stress (c2). 
a1 a2 b1 
b2 c1 c2 
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dibandingkan dengan semai cempaka wasian dan 
mahoni (Tabel 3). Hal ini diduga terdapat faktor 
internal berupa kandungan prolin yang dimiliki 
oleh semai nantu dibandingkan semai cempaka 
wasian dan mahoni. Singh dan Reddy (2011) 
menyatakan bahwa terdapat korelasi yang positif 
antara kandungan prolin yang dimiliki tanaman 
dengan kemampuannya untuk bertahan pada 
kondisis defisit air. Prolin adalah salah satu asam 
amino yang dihasilkan oleh tanaman saat 
mengalami stress abiotik (Barnett & Naylor, 1966). 
Prolin disintesis sebagai senyawa yang dapat 
menjaga tanaman tetap mempertahankan turgor 
sel (Kurnia & Suprihati, 2013) sehingga proses 
fisiologis dan biokimia tetap normal dalam keadaan 
cekaman kekeringan (Guo et al., 2012). 
Kandungan prolin yang terdapat pada padi (Man et 
al., 2011), karet (Rusli & Heryana, 2015) dan jabon 
putih (Sudrajat et al., 2015) diketahui mampu 
memberikan pengaruh terhadap kemampuannya 
dalam beradaptasi pada kondisi kekeringan.  
IV. KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan 
Pada tahap pertumbuhan semai, nantu 
merupakan jenis tanaman yang memiliki 
ketahanan yang lebih baik terhadap kondisi 
cekaman kekeringan dibandingkan jenis mahoni 
dan cempaka wasian hingga semai berumur 8 
(delapan) bulan. 
B. Saran  
Uji coba pada tingkat lapang perlu dilakukan 
terhadap pertumbuhan nantu dalam kondisi 
kekeringan yang lebih nyata di alam terbuka 
sebagai kelanjutan dari hasil penelitian yang 
dilaksanakan pada tahap persemaian.  
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